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Perkembangan trend mode mengalami perubahan yang dimungkinkan tidak akan bertahan lama dan berganti dengan trend mode yang baru. Trend mode yang sedang berkembang dan digemari pada saat ini oleh remaja usia anak sekolah atau siswa adalah jumper. Jumper merupakan pakaian hangat yang mempunyai fungsi yang sama seperti jaket yaitu sebagai baju penghangat dan pelindung dari cuaca dingin dan panas. Penampilan menarik siswa tergantung pada bagaimana siswa memilih jumper yang tepat untuk dirinya, dalam arti jumper tersebut sesuai dengan bentuk tubuh, keserasian warna dan corak, warna kulit, waktu pemakaian, suasana dan kesempatan, serta kepribadian dari siswa. Tujuan 1). Mengetahui ada tidaknya hubungan antara trend mode jumper dengan penampilan siswa kelas X sekolah menengah kejuruan Islam Sudirman Ungaran Kabupaten semarang, 2). untuk mengetahui seberapa besar hubungan trend mode jumper dengan penampilan siswa kelas X sekolah menengah kejuruan Islam Sudirman Ungaran Kabupaten Semarang. Populasi dalam penelitian ini dari semua siswa kelas X SMK Islam Sudirman Ungaran Kabupaten Semarang, sebesar 303 siswa sampel diambil 10% dari setiap kelas dan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 32 siswa. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan Proposianal Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode angket dengan indikator trend mode jumper dan penampilan, metode observasi dan metode dokumentasi, metode analisis populasi sebesar menggunakan teknik analisis deskriptif persentase dan teknik analisis regresi. 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa trend mode jumper sebesar 79 %, sedang penampilan siswa SMK Isalam Sudirman sebesar 82 %. Berdasarkan hasil analisis maka trend mode jumper dengan penampilan termasuk kategori baik, dengan persentase 43 % sedangkan sisanya 57% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Simpulan yang diperoleh adalah ada hubungan antara trend mode jumper terhadap penampilan siswa. Besar hubungan trend mode jumper dengan penampilan siswa kelas X SMK Islam Sudirman Ungaran Kabupaten Semarang berkategoris cukup baik sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
Saran: 1). Untuk berpenampilan yang menarik hendaknya siswa memperhatikan unsur – unsur dalam berbusana, yaitu dengan memperhatikan ukuran jumper yang sesuai dengan ukuran badan, memilih warna yang sesuai dengan warna kulit si pemakai, memilih motif yang sesuai dengan bentuk badan, memilih tekstur yang halus, lembut dan tebal, memilih bahan jumper yang nyaman dipakai sehari – hari misalnya dari bahan kaos dan katun. 2). Untuk menjaga penampilan, estetika dalam pergaulan dan kesehatan berbusana, hendaknya memakai jumper jangan lebih dari 2 hari karena jika jumper yang dipakai tanpa berganti dan kotor maka akan menganggu kesehatan misalnya menyebabkan gatal – gatal pada kulit, iritasi pada kulit, bau keringat. Sehingga akan menganggu anda dan teman anda dalam pergaulan dilingkungan sekolah maupun masyarakat. Oleh sebab itu jumper yang dipakai hendaknya selalu bersih supaya kesehatan tetap terjaga dan merasa percaya diri dalam berpenampilan.
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